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Menurut Vespermann dan Wald (2011), integrasi transportasi antarmoda tidak hanya 

memfasilitasi penumpang untuk terhubung kepada jaringan transportasi secara luas tetapi 

juga dengan perpindahan yang aman, nyaman dan efisien antar berbagai moda transportasi. 

Kriteria yang dapat digunakan untuk menilai tingkat keamanan, kenyamanan dan efisiensi 

antar berbagi moda transportasi di antaranya adalah integrasi sistem pembayaran, 

kesesuaian jadwal, fasilitas transit dan kelengkapan informasi. Masing-masing kriteria 

dapat diurakan lagi menjadi sub kriteria, dimana sub kriteria tersebut dapat diukur secara 

kuantitatif melalui pengumpulan data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini  dilakukan 

penilaian integrasi LRT dengan Trans Musi dan Damri yang berlokasi di kawasan Seberang 

Ulu Kota Palembang, yaitu di Stasiun LRT Polresta, Stasiun LRT Jakabaring dan Stasiun 

LRT DJKA. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian penilaian integrasi pada tiga 

belas stasiun LRT di Kota Palembang. Stasiun-stasiun tersebut terhubung dengan Bis Trans 

Musi yaitu koridor tiga yang memiliki rute dari Plaju sampai PS Mall dan koridor empat 

yang memiliki rute dari Terminal Karya Jaya sampai BTN serta Bis Damri yang melewati 

tiga stasiun LRT di Kawasan Ulu. Dalam penilitian ini digunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dengan urutan hirarki adalah tahap pertama penilaian terhadap 

empat kriteria oleh masyarakat, kemudian tahap berikutnya penilaian sub kriteria yang 

dilakukan berdasarkan hasil pengamatan di lapangan. Hasil perhitungan menunjukkan 

urutan penilaian kriteria integrasi mulai dari yang tertinggi adalah kesesuaian jadwal 

dengan nilai 2,258, fasilitas transit dengan nilai 1,612, kelengkapan informasi dengan nilai 

1,454 dan sistem pembayaran dengan nilai 1,158. Berdasarkan penilaian kriteria dan sub 

kriteria secara keseluruhan didapat urutan penilaian integrasi pada tiga stasiun di Kawasan 

Seberang Ulu yaitu Stasiun Polresta dengan nilai 7,168, Stasiun Jakabaring dengan nilai 

6,131 dan Stasiun DJKA dengan nilai 6,128. Stasiun polresta menjadi stasiun yang paling 

baik penilaian integrasinya karena rata-rata selisih waktu antara kedatangan dan 

keberangkatan LRT dengan Trans Musi adalah 7 menit, kelengkapan informasi yang 

disampaikan melalui audio dari petugas dan papan informasi dan sistem pembayaran secara 

integrasi yang bisa dilakukan di Stasiun Polresta. Berdasarkan hasil penilaian ini maka 

pelayanan integrasi LRT dengan Trans Musi dan Damri di Stasiun Polresta  dapat dijadikan 

acuan bagi stasiun lainnya untuk mencapai standar pelayanan minimum integrasi antar 

moda. 

 

Kata Kunci: Penilaian, Integrasi, Light Rail Transit, Multi Criteria Analysis 
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According to Vespermann and Wald (2011), intermodal transportation integration not only 

facilitates passengers to connect to a wide transportation network but also with safe, 

comfortable and efficient movement between various modes of transportation. Criteria that 

can be used to assess the level of security, comfort and efficiency among various modes of 

transportation include the integration of payment systems, suitability of schedules, transit 

facilities and completeness of information. Each criterion can be further divided into sub 

criteria, where the sub criteria can be measured quantitatively through primary and 

secondary data collection. In this study an evaluation of the integration of LRT with Trans 

Musi and Damri was carried out in the Seberang Ulu area of Palembang City, namely at 

the Polresta LRT Station, Jakabaring LRT Station and DJKA LRT Station. This research 

is part of the integration evaluation study at thirteen LRT stations in Palembang. The 

stations are connected to the Trans Musi Bus which is corridor three which has a route from 

Plaju to PS Mall and corridor four which has a route from Karya Jaya Terminal to BTN 

and Damri Bus which passes three LRT stations in Ulu Area. In this research, the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) method is used in the order of the hierarchy is the first stage of 

evaluation of the four criteria by the community, then the next stage of sub-criteria 

assessment is based on observations in the field. The calculation results show that the order 

of evaluation criteria for integration starting from the highest is the suitability of the 

schedule with a value of 2.258, transit facilities with a value of 1.612, completeness of 

information with a value of 1.454 and a payment system with a value of 1.158. Based on 

the overall criteria and sub criteria evaluation, it was obtained the order of integration 

evaluation at three stations in Seberang Ulu Region, namely Polresta Station with a value 

of 7.168, Jakabaring Station with a value of 6.131 and DJKA Station with a value of 6.128. 

Polresta Station is the best station for its integration assessment because the average time 

difference between LRT arrivals and departures with Trans Musi is 7 minutes, 

completeness of information conveyed through audio from officers and information boards 

and integrated payment systems that can be done at Polresta Station. Based on the results 

of this assessment, the LRT integration service with Trans Musi and Damri at Polresta 

Station can be used as a reference for other stations to achieve minimum inter-modal 

integration service standards.  

 

Keywords : Assessment, integration, Light Rail Transit, Multi Criteria Analysis 
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Abstrak

\4errurtrt \reslrenriann dar Wald (2011). rntegasi nanslxxtasi antannoda tidak harya rnanfasilitasi

lxnunpang untuk terhuburg kepada-jarilgan trar-rsportasi secaa lu,as tetapi juga dengan pa:pindahan
yang amar! nyaxan dan efisien ata ircrbagai moda tranqportirsi Kdtaia 1,ang dryat digunakan

untuk menilar hngkat keananan kanl,arnanan clan efisiensi arrta' babagi moda nansportasi di
arttrarT/a adalah inteEasi sistem pernbayaan, kesesuaian jadrvaL fasilitas nansit dan kele,ng[apan

infbnnasi. Masing+nasing kiteria d4rat diuakan lagi marjadi sub kritena- dinana sub kitena
tersebut d.tpat diular secaa kuantitatif rrrelalui pengurnpuim d.ata pdmu' clan sekunds'. Dalarn
penelitirn irii dilakukan penilaian rntegi"asi LRT dengan Trans L&isi dar Dalxi yang berlokasi di

ka\a'asan Sebaang Ulu Kota Palernbalg laitu di Stasiun I.RT' Pohes{a, Stasiun I",RT Jaiiabamrg dm
Stasiuir LRT D.IKA. Penelitiar ini rnenrpakai bagian dari penelitiar i:eirilaian intregrasi pada tigahelas
stasiun LRT di Kota Palembang. Stasitur.$asiun te$ebut ter{rubrng dengan llis Trais lv1usi yaitu
koridor tiga l,ang merniliki nrte dmi Plq'iu ffinpai PS iviall dan koridor flr4iat yeg maniliki nrte dari
.I'enninal 

Kar-r,a Jaya saqral BTN sota Bis Danri.vang rnelervati tiga stasiun LRT di Kawasan Ulu.
Dalam penifitian ini digunakan ir{eto<ie Anclyical llieturchy Proce.vs (,{HP) dengan urutm hirarki
adalah talrry pefiana penilaian to{radap empat knteria oleh in3s16zlat ksnudrar tairap berikrrhrya
penilaian suL' kitoia yang dilakukar berda-sarlian hasil penganaan dr lryangan. Hasrl pafuttugan
menunjukkan rxltan penilaian laitelia integrcsi mulai dari yang tertrrgg dalah kesesu.aran jadlval

dargan ni1at 2,258, fasilitas tansit derrgan nilai 1.612" kelengtrrryzui infonnasi dangan niiai 1,454 dar
sistem pernbryarm dengan nilai 1.158. Berdasa*an peniJaiar krrteria dan sub kitena secara

keseluruhan didryaf urutan perrilaiar integasi pada tiga stasiur di Karvaran Seberang LJIu yaitu
Stasiun Polrestadengar nilai 7^168, Stasiun Jakabaring dengan nilai 6.131 dar Stasiun DJLA dengmr

nilai 5,128. Stasiun pohesta metjadi stasiun yang paling bak penrlaran intryasinya karena r*a-r#;a
selisih waktu airtam ke<l*argan dtrr kdraanpkatan LRT dengan Trans Musi adalah 7 lnenit"

kelargkapaninfixmasi yarg disanparkai rnelalui zudro d:ui lren€as dar pryan iirforinmi dan siston
pembayaran secara iuteggasi 1'ang bisa dilatrrukan dr Sasiul Poh'esta" Berdasarkar hasil penilaiar ini
*raka pela,l,anan integrasi LRT dengan Truu \'lusi dan Da:nrj dr Stasilrn Polresta dapat dijadikar
acuan bagi stasirur lainnya unnrh rnarcapar standar pela1'aran rninimum integrasi antar mcxla

Kata kunci: penilaian, integrasi. analisis rnulti knteria
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah kendaraan pribadi di Kota Palembang setiap tahunnya semakin 

meningkat. Dalam lima tahun terakhir antara tahun 2013 hingga tahun 2018 total 

jumlah kendaraan yang ada di Kota Palembang mengalami kenaikan rata-rata 

pertahun 7,40 persen (BPS Kota Palembang, 2013 – 2018). Kenaikan rata-rata 

jumlah kendaraan selama lima tahun merupakan salah satu penyebab masalah 

kemacetan yang disebabkan volume lalu lintas kendaraan di Kota Palembang 

melebihi kapasitas ruas jalan. Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dan 

meningkatkan pelayanan angkutan umum massal di wilayah Kota Palembang.  

Saat ini jenis angkutan umum massal di Kota Palembang yang sudah 

disediakan oleh pemerintah yaitu Bis Damri, Trans Musi dan Light Rail Transit  

(LRT). Pada tahun 2010 jumlah Trans Musi yang beroperasi adalah 15 unit bis dan 

baru melalui dua koridor di Kota Palembang. Pada tahun 2014 pelayanan bis Trans 

Musi ditingkatkan menjadi 150 unit. Sedangkan untuk Bis Damri pada tahun 2018 

sudah memiliki 6 rute perjalanan antar kota atau kabupaten di Sumatera Selatan. 

Rute perjalanan bis Damri menuju kota atau kabupaten adalah Palembang, 

Indralaya, Prabumulih, Kayu Agung, Muara Enim, Batu Raja, Tg. Mulyo dan 

Sekayu. Pemerintah juga telah membangun jalur Light Rail Transit yang dapat 

digunakan pada tahun 2018, dengan satu koridor melalui sebagian besar jalan utama 

Palembang, yaitu dimulai dari Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II sampai 

Jakabaring. Berdasarkan kondisi ini untuk memudahkan masyarakat menggunakan 

angkutan massal Light Rail Transit, perlu adanya integrasi antara Light Rail Transit 

dengan angkutan umum lainnya khususnya angkutan massal seperti Bis Trans Musi 

dan Damri. Hal ini berdasarkan Permen ATR No. 16 Tahun 2017 Pasal 1 yang 

menjelaskan bahwa bus rapid transit dengan kualitas tinggi berbasis sistem transit 

yang cepat dengan jalur bus yang terpisah dapat menjadi sarana integrasi moda 

transportasi rel. Berdasarkan hal ini maka Trans Musi dan Damri dapat menjadi 

sarana Integrasi moda transportasi LRT di kota Palembang. Saat ini di Kota 



Palembang sudah terdapat integrasi angkutan massal LRT, Damri dan Trans Musi. 

Integrasi LRT, Trans Musi dan Damri diupayakan dengan penyesuaian rute antara 

LRT, Trans Musi dan Damri dimana Trans Musi dan Damri menjadi angkutan 

feeder bagi penumpang LRT dan menghindari rute yang tumpang tindih antara 

ketiganya. Integrasi sistem pembayaran dilakukan dengan menyediakan fasilitas 

tiket integrasi antara Trans Musi dan LRT. Selain itu terdapat integrasi fisik 

disekitar stasiun LRT dengan Trans Musi dan Damri, seperti penyedian halte dan 

tangga turun naik di sekitar stasiun LRT. 

Integrasi jaringan merupakan kunci kesuksesan sistem pelayanan transportasi 

publik di suatu wilayah atau kota (Neumann dan Nagel, 2011). Menurut 

Vespermann dan Wald (2011), integrasi transportasi antarmoda tidak hanya 

memfasilitasi penumpang untuk terhubung kepada jaringan transportasi secara luas 

tetapi juga dengan perpindahan yang aman, nyaman dan efisien antar berbagai 

moda transportasi. Tiga hal tersebut juga harus memiliki parameter yang bisa 

dinilai, contohnya perpindahan yang aman yaitu dengan adanya fasilitas 

penghubung stasiun LRT dengan halte Trans Musi dan Damri. Selain paremeter 

terhubungnya halte Trans Musi dan Damri dengan stasiun LRT masih terdapat 

parameter lainnya yang dapat dipertimbangkan untuk membuat kedua angkutan 

massal ini bisa terintegrasi dengan optimal yaitu sistem pembayaran, kesesuaian 

jadwal, fasilitas transit dan kelengkapan informasi. 

Berdasarkan konsep integrasi moda tersebut maka perlu dilakukan penilaian 

untuk mengetahui apakah moda transportasi LRT dengan Damri dan Trans Musi di 

Kota Palembang sudah terintegrasi dengan baik berdasarkan parameter-parameter 

penilaian integrasi moda. Lokasi yang diamati untuk melakukan penilaian integrasi 

angkutan massal dengan Stasiun LRT dilakukan di kawasan Seberang Ulu Kota 

Palembang, yaitu di Stasiun LRT Polresta, Stasiun LRT Jakabaring dan Stasiun 

LRT DJKA yang terhubung dengan Halte Trans Musi koridor tiga yang memiliki 

rute dari Plaju sampai PS Mall dan koridor empat yang memiliki rute dari Terminal 

Karya Jaya sampai BTN serta Halte Damri yang melewati tiga stasiun LRT di 

Kawasan Ulu. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah dengan adanya potensi 

jumlah penumpang LRT yang besar di Seberang Ulu dimana stasiun DJKA 

merupakan stasiun stasiun dengan jumlah penumpang terbesar kedua setelah 



stasiun Bandara. Selain itu penelitian ini merupakan bagian dari penelitian penilaian 

integrasi pada tiga belas stasiun di Kota Palembang. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan memberikan penilaian 

mengenai kondisi integrasi moda di kawasan Seberang Ulu Kota Palembang yang 

dilalui oleh jaringan LRT, rute Trans Musi dan Damri. Berdasarkan hasil penelitian 

ini juga dapat diketahui lokasi stasiun mana yang telah terhubung dengan baik dan 

yang belum berdasarkan hasil penilaian parameter integrasi moda menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penelitian sebelumnya yang 

menggunakan metode Analytic Hierarchy Process untuk mengambil keputusan 

telah dilakukan oleh Pradana pada tahun 2012. Pada penelitian tersebut AHP 

digunakan untuk mengambil keputusan mengenai pemilihan moda LRT, BRT dan 

bus konvensional yang sesuai untuk dibangun di Kota Serang berdasarkan 

krtierianya yaitu, biaya konstruksi, kecepatan kendaraan, keselamatan di jalan, 

kapasitas penumpang dan konsumsi bahan bakar. Hasil dari penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa moda LRT memiliki nilai tertinggi karena lebih unggul dalam 

kriteria keselamatan di jalan.  Dengan menggunakan metode yang sama, dalam 

penelitian ini digunakan metode AHP untuk melakukan penilaian kondisi integrasi 

LRT dengan Damri dan Trans Musi. Analytical Hierarchy Process merupakan 

salah satu metode dari Multi Objective Decision Making seperti metode fuzzy dan 

metode Simple Additive Weighting (SAW), tetapi metode AHP memiliki banyak 

keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan. Salah satunya 

adalah dapat digambarkan secara grafis sehingga bisa dipahami oleh semua pihak 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana karakteristik operasional dari rute perjalanan, jadwal 

perjalanan serta kondisi dari Trans Musi, Damri dan LRT (Light Rail 

Transit) di kawasan Seberang Ulu Kota Palembang? 

2. Bagaimana penilaian paramater integrasi Trans Musi dan Damri dengan 

LRT (Light Rail Transit) yang meliputi sistem pembayaran, kelengkapan 



informasi, kesesuaian jadwal dan fasilitas transit menggunakan metode 

AHP (Analytical Hierarchy Process)? 

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan integrasi antara 

Trans Musi dan Damri dengan LRT di Kawasan Seberang Ulu Kota 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui karakteristik operasional dari rute perjalanan, jadwal 

perjalanan serta kondisi dari Trans Musi, Damri dan LRT (Light Rail 

Transit) di kawasan Seberang Ulu Kota Palembang. 

2. Mendapatkan hasil penilaian paramater integrasi Trans Musi dan Damri 

dengan LRT (Light Rail Transit) yang meliputi sistem pembayaran, 

kelengkapan informasi, kesesuaian jadwal dan fasilitas transit menggunakan 

metode AHP (Analytical Hierarchy Process). 

3. Menganalisis upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan integrasi 

antara Trans Musi dan LRT di Kawasan Seberang Ulu Kota Palembang. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup pada penelitian penilaian integrasi Trans Musi terhadap 

LRT (Light Rail Transit) adalah : 

1. Moda transportasi yang ditinjau dalam penelitian ini adalah angkutan 

umum berupa Trans Musi, Damri dan LRT (Light Rail Transit).  

2. Lokasi penelitian ini berlokasi di stasiun LRT kawasan Seberang Ulu Kota 

Palembang yaitu di stasiun Polrestas (Gubernur Bastari), stasiun 

Jakabaring dan stasiun DJKA serta halte Trans Musi di Kawasan Ulu. 

3. Sistem pengambilan keputusan di penelitian ini menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis 



suatu karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan terdapat latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menguraikan kajian literatur dan dasar teori 

mengenai transportasi massal, integrasi transportasi, dan metode Analytical 

Hierarchy Process.  

 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian membahas metode Analytical Hierarchy 

Process yang digunakan untuk pengolahan data penelitian. 

 

BAB 4   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Membahas pengolahan data sesuai dengan metodologi yang digunakan 

dan pembahasan mengenai hasil analisis yang dilakukan. 

 

BAB 5   PENUTUP 

 Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 
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